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ABSTRAK

NAMA Amanda Mega Permata A. Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan  Kesadaran Pemilih Pemula Di Pemilihan Presiden Tahun 2024 Di Desa Kalirandu. Skripsi. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.
Pembimbing I	: Dr. Tity kusrina, M.pd
Pembimbing II	: Dr. Muntoha Nasuha, M.pd
Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Kesadaran Pemilih Pemula dan Pemilihan Presiden 2024
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan  kesadaran Pemilih Pemula di Pemilihan Presiden Tahun 2024 Di Desa Kalirandu. Keberadaan pemilih pemula kerap menjadi incaran bagi partai politik untuk mendulang suara. Namun, pemilih pemula, umumnya, belum terinformasikan serta tidak memiliki pendidikan politik yang memadai.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula pada pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu. Guna melihat peran masyarakat dalam membangun kesadaran politik bagi pemilih pemula
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta desain penelitian kualitatif naturalistic, data penelitian diperoleh dari observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi, data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis matriks dari Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan masyarakat, termasuk pelatihan dan workshop di balai desa dan sekolah, serta diskusi non-formal di rumah dan balai desa saat nonton bersama kampanye calon presiden, efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pemilih pemula. Tingkat partisipasi dan pemahaman pemilih pemula meningkat signifikan, yang menunjukkan keberhasilan strategi sosialisasi yang diterapkan. Pemilih pemula yang awalnya kurang terinformasi dan cenderung pasif, menjadi lebih aktif dan peka terhadap isu-isu politik serta memahami pentingnya partisipasi dalam pemilu. Dengan demikian, partisipasi masyarakat terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan presiden di Desa Kalirandu.




ABSTRACT


NAME Amanda Mega Permata A. Community Participation in Raising Awareness Among First-Time Voters in the 2024 Presidential Election in Kalirandu Village. Undergraduate Thesis. Pancasila and Civic Education. Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti University Tegal.  
Advisor I:  Dr. Tity Kusrina, M.pd
Advisor II:  Dr. Muntoha Nasuha, M.pd
Keywords: Community Participation, First-Time Voter Awareness, 2024 Presidential Election
The issues examined in this study relate to community participation in raising awareness among first-time voters in the 2024 Presidential Election in Kalirandu Village. First-time voters are often targeted by political parties to gain votes. However, these voters generally lack information and adequate political education.
This study aims to analyze community participation in raising awareness among first-time voters in the 2024 Presidential Election in Kalirandu Village, focusing on the role of the community in building political awareness for first-time voters.
This research employs a qualitative method with a descriptive approach and a naturalistic qualitative research design. Data were collected through direct observation, interviews, and documentation. The data obtained were then analyzed using the matrix analysis method from Miles and Huberman.
The results of the study indicate that community activities, including training and workshops at the village hall and schools, as well as informal discussions at homes and the village hall during group viewings of presidential campaign events, are effective in increasing the knowledge and awareness of first-time voters. The level of participation and understanding among first-time voters increased significantly, demonstrating the success of the applied socialization strategies. Initially uninformed and passive first-time voters became more active and sensitive to political issues, understanding the importance of participation in elections. Therefore, community participation proved to be a key factor in enhancing the awareness and participation of first-time voters in the presidential election in Kalirandu Village.
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1.1 [bookmark: _Toc162866023]Latar Belakang
Pemilihan presiden adalah salah satu momen krusial dalam sistem demokrasi Indonesia. Pemilihan ini menentukan pemimpin negara untuk periode berikutnya dan memiliki dampak yang luas terhadap arah kebijakan, pembangunan, dan stabilitas politik nasional (Almuntasor et al., 2022). Pemilihan Presiden tahun 2024 di Indonesia menjadi momen yang sangat penting dalam evolusi demokrasi negara ini. Pemilih pemula, merupakan kelompok masyarakat yang mengalami pengalaman politik pertama dan berperan penting dalam menentukan masa depan negara (Alhadar et al., 2024). 
Keterlibatan generasi muda dalam proses pemilu memiliki dampak yang signifikan terhadap arah demokrasi dan kemajuan suatu negara. Hal ini tercermin dalam fokus para pemangku kepentingan dalam mengangkat isu pemilih pemula untuk memengaruhi hasil pemilu (Karyono et al., 2023). Aturan yang dijelaskan dalam Peraturan Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI Nomor 10 Tahun 2018 tentang Sosialisasi, Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum menegaskan bahwa pemilih berasal dari Warga Negara Indonesia yang berusia 17 tahun atau lebih, yang menunjukkan pentingnya peran pemilih pemula. 
Generasi muda memiliki peran krusial dalam menentukan jalannya demokrasi dan perkembangan bangsa, yang merupakan pondasi penting dalam membangun sistem ketatanegaraan Indonesia yang beragam dalam budaya dan masyarakatnya, sesuai dengan pandangan universal bahwa demokrasi mampu menampung perbedaan dalam sebuah negara (Alhadar et al., 2024). Keberadaan pemilih pemula kerap menjadi incaran bagi partai politik untuk mendulang suara. Namun, pemilih pemula, umumnya, belum terinformasikan serta tidak memiliki pendidikan politik memadai. Dengan asumsi ini, partai politik berupaya mempengaruhi pilihan politik pemilih pemula melalui berbagai upaya. Dalam kenyataannya, partai politik lebih banyak memberdayakan pemilih pemula melalui kampanye dengan melibatkan politik uang
Problematika partisipasi politik di Indonsia pasca-reformasi mengalami pasang surut. Meskipun banyak pihak yang menaruh harapan pada lahirnya partisipasi politik warga negara setelah lebih dari tiga puluh tahun hidup di era mobilisasi politik, nyatanya belum sepenuhnya dapat terwujud. Pemilihan umum tahun 2004 misalnya partisipasi pemilih hanya sebesar 84,1 persen turun dari pemilu tahun 1999 dengan tingkat partisipasi 92,6 persen. Angka partisipasi juga semakin menurun pada pemilu 2009 menjadi 70,9 persen dibarengi dengan peningkatan angka golongan putih atau warga negara yang tidak menggunakan hak pilihnya sebesar 29,1 persen. Demikian pula dengan pemilu tahun 2014 yang hanya menyentuh angka partisipasi sebesar 70 persen. Walaupun terjadi peningkatan partisipasi pemilih pada tahun 2019 sebesar 82 persen (Prayitno & Prayugo, 2023). 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) mengatakan bahwa Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada tahun 2024 adalah 204.807.222 pemilih, di mana KPU menyebutkan yang mendominasi pada pemilu tahun 2024, yaitu generasi milenial dengan jumlah 68.822.389 orang atau sekitar 33,60% dari total DPT. Generasi milenial adalah sebutan untuk orang yang lahir pada tahun 1980 sampai 1994. Di sisi yang lain, pemilih yang dari generasi Z adalah sebanyak 46.800.161 pemilih atau sekitar 22,85% dari total DPT. Generasi Z merupakan orang-orang yang lahir pada tahun 1995 hingga 2000-an. Jika dijumlahkan, total pemilih dari kaum milenial dan generasi Z berjumlah lebih dari 113 (seratus tiga belas) juta pemilih. Oleh karenanya, bisa dikatakan bahwa banyak sekali kaum pemilih pemula yang akan melaksanakan pencoblosan suara atau memberikan suaranya untuk pertama kalinya pada tahun ini. Rata-rata usia para kaum pemilih pemula berkisar 17-21 tahun (Musticho et al., 2023). 
Di Desa Kalirandu sendiri terdapat 1.049 pemilihh tetap dengan status pemilih pemula (KPU Desa Kalirandu) yang terdiri dari masyarakat yang berusia 17 hingga 22 Tahun. Data ini menunjukkan pentingnya partisipasi politik dari kalangan muda dalam proses demokrasi di tingkat lokal. Dengan jumlah pemilih pemula yang signifikan ini, upaya untuk meningkatkan pemahamannya tentang hak pilih dan proses pemilihan bisa menjadi fokus penting bagi penyelenggara pemilu dan pihak terkait lainnya di Desa Kalirandu.
Ariandi et al., (2023) menerangkan beberapa kesamaan yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi pemilih pemula yaitu karena faktor kurangnya pemahaman tentang pentingnya hak suara dan dampak politik terhadap kehidupan sehari-hari. Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Kalirandu, Kabupaten Pemalang Jawa Tengah, peneliti menemukan bahwa pemilih pemula merasa bingung atau kurang yakin dalam menentukan pilihan karena kurangnya pengetahuan politik. Beberapa pemilih pemula lainnya tidak begitu tertarik untuk ikut serta dalam proses politik karena kurangnya pengalaman dan pemahaman tentang isu-isu politik, sementara beberapa pemilih pemula lainnya hanya memilih berdasarkan preferensi media sosial tanpa mengetahui kelebihan ataupun kekurangan dari calon presiden yang akan dipilihnya. Kondisi-kondisi ini menjadikan pemilih pemula merasa kebingungan dan kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam pemilihan presiden, karena pemilih peumla tidak merasa cukup siap atau tahu tentang bagaimana cara membuat keputusan politik yang baik.
Rendahnya partisipasi politik ini menjadi pekerjaan rumah yang mesti di selesaikan oleh pihak pemerintah, penyelenggara pemilu, dan organisasi non-pemerintah serta stake holder yang berkepentingan dalam hal ini tentunya. Secara garis besar beragam faktor ditemukan sebagai penyebab orang enggan untuk berpartisipasi dalam politik, yaitu, rendahnya tingkat kepercayaan publik terhadap partai politik atau kandidat yang bersaing dalam pemilihan, menguatnya politik “imbal jasa” yang membuat orang-orang ikut memilih jika diberikan sejumlah uang, masih rendahnya pengetahuan warga terkait hak berpolitik, melimpahnya informasi khususnya di media digital, banyaknya media partisan, serta membesarnya pembelahan politik (Prayitno & Prayugo, 2023). 
Masyarakat masih beranggapan bahwa sistem politik bukanlah urusan mereka, melainkan urusan pemerintah (Pitria et al., 2023), karena para aktor terpilih dianggap tidak benar-benar memperjuangkan nasib rakyat, namun justru memperkaya diri sendiri dengan menggunakaan kekuasaannya. Hingga akhirnya, akumulasi kekecewaan terhadap realitas politik yang dirasakan kemudian mendorong terbentuknya sikap apatis politik (Prayitno & Prayugo, 2023). Terlebih para pemilih pemula terutama para siswa-siswi tingkat sekolah atas yang menjadi pemilih pemula, tentu tanpa didukung oleh pengetahuan, pengalaman serta arahan yang cukup tentu suara pemilih pemula akan menjadi sia-sia tidak terakomodir dalam Pemilihan umum secara umum. 
Edukasi politik yang kurang memadai, baik di lembaga pendidikan maupun secara umum, dapat menjadi hambatan dalam memotivasi pemilih pemula untuk terlibat aktif dalam proses demokrasi. Selain itu, isu-isu seperti kecenderungan apatis dan ketidakpercayaan terhadap sistem politik, perasaan bahwa suara pemilih pemula tidak akan membuat perbedaan, atau kurangnya informasi mengenai calon dan program-program politik juga dapat mempengaruhi partisipasi pemilih pemula. Oleh karena itu, peran masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula menjadi suatu aspek penting dalam memastikan partisipasi yang bermakna dan informan dalam proses pemilihan presiden. 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, tantangan dan peluang baru muncul dalam upaya meningkatkan kesadaran pemilih pemula. Masyarakat harus aktif terlibat dalam menyebarkan informasi yang objektif dan mendidik pemilih pemula mengenai hak dan tanggung jawab dalam memilih pemimpin negara. Penelitian Irwan et al., (2023) menyatakan bahwa masyarakat berperan penting dalam meningjatkan partisipasi kesadaran pemilih pemula dalam ajang pemilu.
Studi pendahuluan di Desa Kalirandu menyoroti sejumlah kendala dan kekurangan yang berkaitan dengan proses pemilihan umum, khususnya terkait pemilih pemula. Analisis awal menemukan bahwa kurangnya pemahaman tentang prosedur pemilihan dan pentingnya partisipasi politik menjadi kendala utama di antara pemilih pemula. Selain itu, rendahnya kesadaran politik dan kurangnya pemahaman tentang proses pemilihan juga menjadi kendala yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan keterlibatan dan kesadaran politik di kalangan pemilih muda, termasuk penyediaan informasi yang lebih mudah diakses dan penyuluhan yang lebih efektif tentang hak pilih dan pentingnya partisipasi dalam pemilihan umum.
Fokus perhatian pemilu 2024 di Desa Kalirandu diantaranya dilihat dari jumlah partisipasi pemilih serta banyak pemilih pemula yang masih belum paham mengenai tata cara memberikan hak pilih. Oleh karena itu, penulis akan menganalisis peran masyarakat di Desa Kalirandudalam meningkatkan kesaadaran pemilih pemula. Dengan demikian, latar belakang ini menjadi dasar penting untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana partisipasi masyarakat dapat memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula dalam pemilihan presiden tahun 2024. Sehingga judul yang diangkat pada penelitian ini yaitu “Partisipasi masyarakat dalam kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu”

1.2 [bookmark: _Toc162866024]Identifikasi Masalah
Berikut merupakan identifikasi masalah yang ditemukan oleh penulis berdasarkanl atar belakang yang telah di paparkan,
1. Pemilih pemula mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan karena kurangnya pengetahuan politik.
2. Sebagian pemilih pemula kurang tertarik dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses politik.
3. Politik uang dan kurangnya edukasi dalam kampanye politik dapat memengaruhi pemilih pemula.
4. Terdapat perbedaan dalam tingkat pemahaman dan keterlibatan politik antara generasi milenial dan generasi Z.
5. Kurangnya edukasi politik, baik di lembaga pendidikan maupun masyarakat umum, menjadi hambatan dalam memotivasi pemilih pemula untuk terlibat aktif dalam proses demokrasi.

1.3 [bookmark: _Toc162866025]Pembatasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini akan di fokuskan pada pemilih pemula 
2. Penelitian ini akan melihat peran masyarakat dalam membangun kesadaran pemilih pemula
3. Penelitian ini hanya akan diteliti mengenai pemilihan presiden 2024
4. Penelitian ini dibatasi pada pemilih pemula 
5. Penelitian ini hanya dilakukan di Desa Kalirandu

1.4 [bookmark: _Toc162866026]Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di lakukan, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
1. Bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu?
2. Bagaimana tingkat kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu setelah diberikan edukasi politik?
3. Bagaimana efektivitas peran masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu?

1.5 [bookmark: _Toc162866027]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk:
1. Mengetahui dan menganalisis partisipasi masyarakat dalam meningjatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu.
2. Mengetahui dan menganalisis tingkat kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu setelah diberikan edukasi politik
3. Mengetahui dan menganalisis efektivitas peran masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula di pemilihan presiden tahun 2024 di Desa Kalirandu.

1.6 [bookmark: _Toc162866028]Manfaat Penelitian
1.6.1 [bookmark: _Toc162866029]Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan teori dan pemahaman mendalam tentang suatu konsep atau fenomena. Hal ini dapat membuka wawasan baru, mengklarifikasi konsep yang kompleks, dan memberikan dasar teoritis untuk penelitian lebih lanjut. 
2. Penelitian ini dapat membantu memperkuat kerangka konseptual suatu topik. Ini melibatkan penyelidikan secara mendalam terhadap literatur dan landasan teoritis yang dapat menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antarvariabel dan mekanisme yang mendasarinya.
1.6.2 [bookmark: _Toc162866030]Manfan Praktis
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan kebijakan, prosedur, atau praktik terbaik dalam berbagai bidang seperti bisnis, pendidikan, atau pelayanan masyarakat. 
2. Penelitian ini menyediakan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Temuan dari penelitian ini dapat membantu pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih informan dan efektif dalam konteks aplikatif, seperti manajemen perusahaan atau kebijakan pemerintah.
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BAB II
[bookmark: _Toc159544465][bookmark: _Toc159800164][bookmark: _Toc162866032]KAJIAN TEORI
[bookmark: _Toc162866033]2.1 Landasan Teori
[bookmark: _Toc162866034]1. Partisipasi 
Partisipasi publik pada dasarnya merupakan bagian integral dari partisipasi secara umum. Menurut hasil World Value Survey 2019 mengklasifikasikan partisipasi menjadi tiga bentuk utama. Pertama, terdapat partisipasi yang lebih pasif, yang melibatkan keterlibatan politik seseorang dalam melihat politik sebagai sesuatu yang penting, memiliki minat terhadap politik, dan sering berdiskusi mengenai isu-isu politik dengan teman. Kedua, terdapat partisipasi yang lebih aktif, yang fokus pada keterlibatan individu dalam organisasi sukarela seperti kelompok keagamaan, olahraga, lingkungan, profesi, dan buruh. Ketiga, ada partisipasi melalui kegiatan seperti menandatangani petisi, melakukan boikot, dan berpartisipasi dalam demonstrasi (Lestari & Arumsari, 2018). 
Secara umum, pola partisipasi dalam pemilihan merupakan pola yang paling mudah diamati karena cenderung bersifat rasional. Aktivitas partisipasi massa dalam konteks ini ditujukan untuk memilih wakil rakyat, memilih pemimpin, atau menerapkan ideologi pembangunan tertentu. Oleh karena itu, aktivitas tersebut melibatkan kegiatan dalam partai, kampanye, pemungutan suara, propaganda, atau sumbangan pribadi untuk mendukung fraksi tertentu. Selain itu, partisipasi juga dapat terwujud melalui keikutsertaan warga negara dalam pemilihan melalui media seperti koran, selebaran, atau media massa lainnya (Perangin-angin & Zainal, 2018).
Secara keseluruhan, partisipasi dapat didefinisikan sebagai bentuk peran serta masyarakat dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan pembangunan. Bentuk partisipasi dapat berupa saran, jasa, atau dukungan materi, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam suasana demokratis (Setiawan, 2015). Dalam konteks ini, partisipasi menunjukkan keterlibatan individu atau kelompok dalam proses pembangunan, baik melalui pernyataan maupun kegiatan, dengan menyumbangkan pemikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal, atau materi, serta turut menikmati hasil-hasil pembangunan (Wance & La Suhu, 2019).
Berdasarkan definisi tersebut, partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan masyarakat dalam bentuk menyampaikan pendapat, keterampilan, bahan, dan jasa, serta memberikan ide atau gagasan yang berkaitan dengan kepentingan bersama. Partisipasi mencakup kontribusi fisik, yang melibatkan langsung dalam kegiatan, serta kontribusi mental dan emosional, yang melibatkan memberikan saran, pemikiran, gagasan, dan aspek mental lainnya yang mendukung tujuan yang diharapkan. Serta mendukung pencapaian tujuan serta bertanggungjawab atas keterlibatannya (Karyono et al., 2023). Dalam hal kajian ini partisipasi yang dimaksud adalah partisipasi pemilih pemula terhadap tingkat partisipasi dalam pemilihan presiden Tahun 2024. 
Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, dengan jalan memilih pimpinan negara, dan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah (public policy). ( Miriam Budiardjo 2008:367)
2. [bookmark: _Toc162866035]Pemilih Pemula
Pemilih di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga kategori yang mencerminkan berbagai sikap dan karakteristik dalam proses pemilihan, diantaranya yaitu (Musticho et al., 2023): 
a. Pertama, ada pemilih pemula yang bersifat rasional, menunjukkan bahwa mereka melakukan pemilihan partai atau calon dengan serius, didasarkan pada penilaian dan analisis mendalam terhadap program, visi-misi, dan kinerja kandidat. Sikap rasional ini menggambarkan ketidaksembarangan dan pertimbangan yang matang dalam membuat keputusan politik.
b. Kedua, terdapat kategori pemilih kritis emosional, yang menandakan pemilih masih tetap idealis dan tidak bersedia berkompromi dalam pilihan mereka. Mereka cenderung mengambil keputusan berdasarkan pada nilai-nilai atau ideologi tertentu, dan pengaruh emosi serta keyakinan pribadi dapat memainkan peran yang signifikan dalam keputusan politik mereka. Sikap kritis ini mencerminkan keinginan untuk mempertahankan prinsip-prinsip tertentu dalam proses pemilihan.
c. Ketiga, ada kategori pemilih pemula, yaitu mereka yang baru pertama kali memilih karena baru mencapai batas usia pemilih. Pemilih dalam kategori ini mungkin belum memiliki pengalaman politik yang signifikan dan keputusan mereka bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh sosial atau lingkungan sekitar mereka. Pemilih pemula memiliki potensi untuk berkembang dan membentuk preferensi politik mereka seiring waktu dan pengalaman.
Definisi pemilih pemula menurut UU No. 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum menekankan bahwa pemilih pemula adalah warga Negara Indonesia yang telah mencapai usia 17 tahun atau lebih pada hari pemungutan suara, telah menikah, dan memiliki hak memilih. Definisi ini menegaskan hak pemilih pemula yang sah dan sudah memenuhi persyaratan usia untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses demokrasi melalui pemilihan umum.
Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilih pemula adalah warga Negara yang didaftar oleh penyelenggara pemilu dalam daftar pemilih, dan baru mengikuti pemilu (memberikan suara) pertama kali sejak pemilu yang diselenggarakan di indonesia dengan usia 17 tahun atau lebih. Kelompok pemilih pemula ini biasanya mereka yang berstatus pelajar, mahasiswa, serta pekerja muda.Pemilih pemula dalam ritual demokrasi (Pemilu Legislatif, Pilpres) selama ini sebagai objek dalam kegiatan politik, yaitu mereka yang masih memerlukan pembinaan dan pengembangan kearah pertumbuhan potensi dan kemampuannya ke tingkat yang optimal agar dapat berperan dalam bidang politik. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pemilih pemula yaitu: 
a. Warga Negara Indonesia dan pada hari pemungutan suara sudah berumur 17 tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin 
b. Baru mengikuti pemilu (memberikan suara) pertama kali sejak pemilu yang diselenggarakan di Indonesia dengan usia 17 tahun. 
c. Mempunyai hak memilih dalam penyelenggaraan pemilu Pemilih pemula adalah orang yang saat pemungutan suara berlangsung nanti berusia 17 atau lebih.
Sebagian besar mereka adalah para siswa SMA/SMK, dan mahasiswa atau sudah/pernah kawin. Sebenarnya mereka adalah pemilih pemula potensial baik dari segi politik praktis maupun dari segi politik kepentingan masa depan bangsa ke depan.
3. [bookmark: _Toc162866036]Sosialisasi dan Pendidikan Pemilih
Proses informasi mengenai langkah-langkah dan program penyelenggaraan Pemilihan, yang lebih dikenal sebagai Sosialisasi Pemilihan, merupakan suatu metode penyampaian informasi (Harnom et al., 2019). Sementara itu, Pendidikan Pemilih merujuk pada metode penyampaian informasi kepada pemilih untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran tentang Pemilihan. Implementasi Sosialisasi Pemilihan, Pendidikan Pemilih, dan Partisipasi Masyarakat didasarkan pada prinsip-prinsip seperti kemandirian, kejujuran, keadilan, kepastian hukum, keteraturan, kepentingan umum, keterbukaan, proporsionalitas, profesionalitas, akuntabilitas, efisiensi, efektivitas, dan aksesibilitas.
Sosialisasi Pemilihan, Pendidikan Pemilih dan Partisipasi Masyarakat bertujuan: 
a. Menyebarluaskan informasi mengenai tahapan, jadwal dan program Pemilihan; 
b. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban dalam Pemilihan; dan 
c. Meningkatkan partisipasi Pemilih dalam Pemilihan (Yandra et al., 2023).
Sasaran dari Sosialisasi Pemilihan mencakup berbagai komponen, termasuk keluarga, pemilih pemula, pemilih muda, pemilih perempuan, pemilih penyandang disabilitas, pemilih berkebutuhan khusus, kaum marjinal, komunitas, keagamaan, relawan demokrasi, dan warga internet (netizen). Selain itu, sasaran mencakup masyarakat umum, media massa, partai politik, pengawas, pemantau Pemilihan Dalam Negeri dan Pemantau Pemilihan Asing, organisasi kemasyarakatan, masyarakat adat, dan instansi pemerintah (Siregar, 2022).
4. [bookmark: _Toc162866037]Pemilihan Umum
Indonesia sebagai salah satu negara yang menganut sistem pemerintahan Presidensial, dimana Presiden yang menjalankan pemerintahan dalam arti yang sebenarnya, dan dalam menjalankan kekuasaannya Presiden dibantu oleh para mentri yang membantu Presiden tersebut. Dalam sistem pemerintahan ini juga Presiden menjadi kepala Negara dan merangkap sebagai kepala Pemerintahan (Warganegara et al., 2019). Pemilihan umum merupakan suatu sarana agar terlaksananya kedaultan rakyat untuk mneghasilkan pemerintahan Negara yang demokratis berdasarkan Undang – Undang Dasar 1945 dan pancasila. Kedaulatan yang berarti kekuasaan tertinggi dan bersifat mutlak, kedaulatan tertinggi di Indonesia berada di tangan rakyat. 
Menurut Harris (2009: 72), pemilu adalah kesempatan bagi para warga negara untuk memilih pejabatan-pejabat pemerintah dan memutuskan apakah yang diinginkan untuk di kerjakan oleh pemerintah. Dan membuat keputusannya itu para warga negara menentukan apakah sebenarnya yang diinginkan untuk dimiliki. Sedangkan menurut Sudiharto (2015), pemilu adalah sarana demokrasi yang penting dan merupakan perwujudan yang nyata untuk keikut sertaan rakyat dalam kehidupan kenegaraan
Pemilihan umum juga merupakan salah satu dari perwujudan darikedaulatan rakyat untuk menhasilkan demokrasi sesuai dengan pancasila serta berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, dan pemilihan umum langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dapat terwujud apabila dilaksanakan oleh penyelenggara pemilihan umum yang mempunyai integritas, profesionalitas, dan akuntabilitas. Pemilu merupakan salah satu cirri utama dari negara demokrasi modern dan cara yang demokratis untuk membentuk dan mentransfer kekuasaan dari rakyat kepada otoritas negara. 
Pemilu dijadikan indicator kualitas demokrasi dari sebuah bangsa, apabila pemilu mampu dilaksanakan secara transparan, akuntabel dan pertisipatif, maka hal tersebut menunjukan demokrasi berlangsung secara positif. Pemilihan umum menjadi tanda dimana rakyat melaksanakan kedaulatannya secara bebas dan merdeka dalam memilih siapa pun yang dipilih, karena rakyat tidak ingin menjadikan rezim yang ada selalu bercokol mempertahankan status quo nya dalam jabatan pemerintahan sehingga menjadi kekhawatiran bagi rakyat yang ingin membangun sistem demokrasi kemudian berubah berorientasi menjadi pemerintahan yang feodal.
Kemudian hasil Pemilu yang dilaksanakan dalam suasana keterbukaan dan kebebasan dianggap akurat mencerminkan pertisipasi dan aspirasi masyarat. Pemilihan umum adalah sebuah instrument dalam rangka melaksanakan kedaulatan rakyat yakni dengan menyusun organ pemerintahan yang dapat menampung suara dan kepentingan rakyat. Konsep pemilihan umum bermula dari sistem demokrasi suatu negara. Adanya konsep pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat (democracy is government of the people, by the people, and for the people) mengandung makna bahwa berjalannya suatu pemerintahan berada pada tangan rakyat dan bertindak untuk rakyat, dengan kata lain adanya kedaulatan tertinggi yang berada pada rakyat. Maka dari itu pemilihan umum merupakan salah satu langkah dalam mewujudkan kedaulatan rakyat.
Landasan Yuridis perlunya dilaksanakan pemilihan umum di Indonesia telah diatur secara konstitusional yaitu dalam UUD NRI Tahun 1945, meliputi: 
Pasal 1 ayat (2) UUD NRI 1945 yang menyatakan bahwa: “Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut Undang-Undang Dasar.”, Pasal 2 ayat (1) UUD NRI 1945 yang berbunyi: “Majelis Permusyawaratan Rakyat terdiri atas anggota Dewan Perwakilan Rakyat dan anggota Dewan Perwakilan Daerah yang dipilih melalui pemilihan umum dan diatur lebih lanjut dengan undangundang.”, Pasal 6A ayat (1) UUD NRI 1945 menyebutkan: “Presiden dan Wakil Presiden dipilih dalam satu pasangan secara langsung oleh rakyat.”, Pasal 18 ayat (4) UUD NRI 1945 yang berbunyi: “Gubernur, Bupati, dan Walikota masing-masing sebagai kepala pemerintahan daerah provinsi, kabupaten, dan kota dipilih secara demokratis”, Pasal 22E yang terdiri dalam enam yang dan berikatan dengan pemilihan umum, yaitu Pasal 22E ayat (1), (2), (3), (4), (5), dan (6). 
Setelah mengalami amandemen, Undang-Undang Dasar 1945 menetapkan bahwa lembaga perwakilan rakyat, Presiden, serta Kepala Daerah akan dipilih melalui Pemilihan Umum secara berkala, yakni setiap 5 tahun sekali. Menurut  pelaksanaan Pemilihan Umum secara berkala penting untuk dilaksanakan karena kondisi dan kebutuhan masyarakat yang terus berubah dari waktu ke waktu. Dengan demikian, aspirasi rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi dalam negara juga mengalami perkembangan seiring perubahan tersebut. Selain itu, pertimbangan lain adalah karena perkembangan zaman yang semakin pesat. Jumlah penduduk di Indonesia terus meningkat, dan hal ini berdampak pada semakin banyaknya warga yang telah memenuhi syarat usia dewasa dan memiliki hak pilih. Dengan adanya pemilihan umum secara berkala, diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada seluruh warga yang memenuhi syarat untuk berpartisipasi dalam menentukan arah kepemimpinan negara.
Dilakukannya pemilihan umum secara berkala telah menjadi wadah bagi masyarakat untuk dapat secara langsung mengeluarkan suara untuk memilih pemimpin yang dianggap paling mampu mewakili dan mengemban amanah rakyat. Sehingga, penyelenggaraan pemilihan umum secara berkala dianggap sebagai suatu mekanisme yang mendukung terciptanya kepemimpinan yang responsif terhadap kebutuhan dan harapan rakyat.
Syamsuddin (2018: 31) mengemukakan bahwa pemilihan umum mempunyai fungsi yakni sebagai sarana: 
a. Fungsi Perwakilan Politik, mengandung makna bahwa melalui pemilu rakyat dapat memilih siapa saja wakil nya untuk menduduki jabatan eksekutif ataupun legislatif; 
b. Legitimasi Politik, mengandung makna bahwa melalui pemilu dapat diwujudkannya suatu keabsahan pemerintah yang berkuasa; 
c. Sarana Pendidikan politik, memiliki makna bahwa pemilu dapat mengajarkan masyarakat mengenai pendidikan politik yang langsung dan terbuka agar masyarakat sadar terhadap kehidupan politik yang demokratis; 
d. Pergantian atau Sirkulasi Elit Penguasa, mengandung makna bahwa pemilu memiliki relevansi dengan penguasa yang bertugas dan mewakili rakyat atau disebut sirkulasi elit
Bagi beberapa negara demokrasi di dunia, pemilihan umum merupakan pilar atau tolak ukur dalam menjalankan demokrasi. Menurut Refly Harun pemilihan umum adalah alat untuk menginterpretasikan kehendak umum sebagai pemilih menjadi perwakilan pemerintahan. Rakyat sebagai pemilik kekuasaan tertinggi atau kedaulatan tertinggi suatu negara berhak menentukan sistem penyelanggaraan suatu pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan suatu negara. Maka dari itu akan menjadi sulit apabila rakyat secara perorangan menyampaikan kehendaknya yang berkaitan dengan kebijakan pemerintahan. Sehingga dalam hal ini dibuatlah suatu konsep yakni sistem demokrasi perwakilan atau demokrasi tidak langsung (indirect democracy) supaya rakyat tetap dapat menyampaikan kehendaknya melalui sistem perwakilan.
Asas pemilihan umum termuat dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2003 tentang Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden yang meliputi (Setiawan, 2023: 120): 
a. Langsung, 
Artinya rakyat memiliki hak untuk memberikan suaranya secara langsung sesuai dengan kehendak hati nuraninya tanpa perantara. 
b. Umum, 
Artinya semua warga negara yang telah berusia 17 tahun atau telah menikah memiliki hak untuk ikut memilih dan warga negara yang telah berusia 21 tahun berhak dipilih tanpa adanya diskriminasi. 
c. Bebas, 
Artinya rakyat bebas memilih siapa pun menurut hati nuraninya tanpa ada paksaan, tekanan, dan pengaruh dari siapa pun atau dengan apa pun. 
d. Rahasia, Artinya Peraturan perundang-undangan menjamin bahwa dalam melaksanakan pemilihan umum akan dijamin kerahasiaan dan tidak akan diketahui oleh siapapun atas pilihan rakyat dalam memberikan suara nya. 
e. Jujur, 
Dalam pelaksanaan pemilihan umum, semua pihak yang terlibat seperti pemilih, partai politik, penyelenggara pelaksana dan pengawas pemilu, serta semua pihak yang terlibat secara tidak langsung, harus bertindak secara jujur dengan mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
f. Adil 
Dalam melaksanakan pemilihan umum setiap partai politik peserta pemilu dan konstituen memperoleh perlakuan tanpa diskriminasi serta bebas dari tindakan-tindakan curang dari pihak manapun.

[bookmark: _Toc162866038]2.2 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama/Tahun Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode Penlelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Almuntasor et al., (2022)
	Optimalisasi Peran Pemilih Pemula pada Pemilu 2024 dan Tantangan Demokrasi Indonesia Ke depan
	Metode penelitian doktrinal atau normatif dengan pendekatan Konseptual (Conceptual approach)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi pemilih dan melaksanakn penyuluhan mengenai demokrasi, politik, dan pemilu harus dilakukan oleh banyak pihak, terutama negara sebagai penyelenggara pemilu, yaitu Komisi Pemilihan Umum dan partai politik. Proses Pemilu bukan hanya sekadar upaya memperoleh suara pemilih, namun sepatutnya lebih substansial yaitu peningkatan pemahaman dan kesadaran sebagai masyarakat khususnya pemuda yang sudah mulai apatis sehingga mereka berpartisipasi aktif dalam proses pemilu sebagai proses legal pergantian kepemimpinan daerah dan juga nasional. Pemuda sebagai generasi penerus tentunya juga harus belajar kepada yang lebih paham tentang pemilu karena suara mereka harus digunakan dengan semurni mungkin, terhindar dari money politics yang sudah mewabah dalam pemilu di Indonesia. Namun, tentu bukan persoalan jumlah suara semata, melainkan yang lebih penting adalah pendidikan politik bagi generasi muda pedesaan seperti desa Plalangan. Tingkat Partisipasi yang tinggi merupakan salah satu bentuk tanggung jawab generasi muda terhadap keberlangsungan Agenda Pemilu 5 tahunan.

	2
	Telaumbanua et al., (2022)
	Peran Pemilih Muda Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Penyelenggaraan Pemilu
	Metode pelaksanaan pengabdian ini yaitu kuliah umum
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kuantitatif, jumlah pemilih muda cukup besar dan berkontribusi signifikan dalam Pemilu. Namun demikian, dalam implementasi hak pilih pemilih muda masih mengandung masalah dan bahkan potensial yang menyebabkan pemilih muda kehilangan hak pilihnya.Masalah ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan harus dicarikan solusinya dalam rangka menyelamatkan jutaan hak pilih pemilih muda karena ini merupakan kelompok potensial ini pada Pemilu yang akan berlangsung. Selain masih banyaknya kendala terkait dengan administrasi, perlu juga dilakukan gerakan nasional untuk mengurangi potensi golput di kalangan milenial dan pemilih muda. Berdasarkan simpulan tersebut, maka penulis menyarankan supaya pemilih muda dapat dapat melakukan kegiatan partisipasi dalam bentuk sosialisasi, pendidikan politik bagi pemilih, survei atau jajak pendapat, dan penghitungan cepat. Pemilih muda juga dapat melakukan partisipasi dalam bentuk keikutsertaan sebagai anggota PPK, PPS, PPLN, KPPS, KPPSLN, atau petugas pemutakhiran data pemilih; peliputan, pemberitaan, atau publikasi; dan Penelitian atau kajian. Selain itu, pemilih muda dalam melakukan atau bergabung dalam Pemantauan Pemilihan.

	3
	Akhamd subekhan  (2023)
	[bookmark: _Toc159544472][bookmark: _Toc159800171][bookmark: _Toc162866039]Strategi Sosialisasi Komisi Pemilihan Umum Daerah Kabupaten Brebes Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Pada Pemilihan Umum Tahun 2024

	Metode analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang sedang diperdagangkan
	Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Sosialisasi KPU Kabupaten Brebes Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula belum sepenuhnya berjalan baik dilihat dari jumlah pemilih pemula pada pemilihan umum sebelum-sebelumya dan dengan melihat DPT untuk Pemilihan Umum tahun. Ada beberapa faktor yang menyebabkan partisipasi politik pemilih pemula masih rendah yaitu faktor kegiatan sosialisasi pendidikan politik yang belum optimal, kurangnya kesadaran politik, menganggap partisipasi politik bukanlah hal penting dan kurangnya pengalaman dari pemilih pemula. Sehingga partisipasi politik pemilih pemula di Desa Kabupaten Brebes masih belum maksimal

	4
	(Hasyim & Azkia, 2023)
	Pendidikan Politik bagi Pemilih Pemula dalam Pemilihan Umum 2024
	Penelitian ini mengunakan metode penelitian hukum melalui studi  kepustakaan.
	Hasil dari penelitian ini yaitu pendidikan   politik oleh   partai   politik, misalnya, akan menumbuhkan  kesadaran  dari  pemilih  pemula  serta  kontribusinya dalam  rangka  mensukseskan pemilu2024.  Partisipasi  pemilih  pemula terdorong dari adanya  stimulus  dari  penerimaan  pemahaman  setelah pendidikan politik, lingkungan yang memberikan pengaruh,serta sistem politik yang diharapkan dandicita-citakan oleh pemilih pemula

	5
	(Karyono et al., 2023)
	Partisipasi Politik Pemilih Pemula dalam Pemilihan Umum 2024 di Desa Manggung Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali
	Metode yang dipakai adalah penyampaian materi dari narasumber dengan nsarana LCD dan dilanjutkan diskusi dan tanya jawab.
	Hasil dari pengabdian ini adalah meningkatnya kesadaran para kaum muda khususnya pemilih pemula, lebih khusus lagi pemilih pemula dari ibu-ibu Tim Penggerak PKK, hal ini terlihat antusiasme para peserta dalam interaksi diskusi dan tanya jawab
Kata
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Pelaksanaan Pemilihan Umum Presiden

Partisipasi pemilih pemula:
a. Partisipasi pada Pemilu
b. Sosialisasi Pemilu 
c. Pendidikan politik bagi pemilih 
d. Pemantauan hasil pemilu

	
a. Dilaksanakan oleh KPU
b. Pemilihan dilakukan oleh masyarakat berstatus WNI dan Pemilih pemula minimal berusia 17 tahun
Sosialisasi oleh Masyarakat mengenai pentingnya memilih



Bentuk Partisipasi
Pemberian suara / voting
Kampanye





Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
Partisipasi politik menjadi salah satu aspek penting dalam suatu demokrasi. Partisipasi politik merupakan ciri khas dari modernisasi politik. Adanya keputusan politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah yang menyangkut dan mempengaruhi kehidupan warga negara, maka dalam hal ini warga negara berhak ikut serta menentukan isi keputusan politik. Partisipasi politik adalah kegiatan warga negara yang bertindak sebagai individu-individu, yang dimaksud untuk mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. Diselenggarakanya pemilihan umum adalah sarana untuk mewujudkan kedaulatan rakyat dalam rangka keikutsertaan rakyat dalam menyelenggarakan pemerintahan negara, bukan hanya bertujuan untuk memilih wakil-wakil rakyat yang akan duduk dalam lembaga permusyawaratan atau perwakilan, melainkan juga merupakan suatu sarana untuk mewujudkan penyusunan tata kehidupan negara yang dijiwai semangat Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam negara kesatuan Republik Indonesia. 
Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang signifikan terkait partisipasi politik, terutama karena mayoritas pemilih berasal dari golongan pemula yang seringkali kurang memahami isu-isu politik dan cenderung tidak menggunakan hak pilihnya, yang dikenal sebagai golput. Pemilih pemula, yang merujuk kepada warga yang baru pertama kali berhak memilih atau yang belum memiliki pengalaman politik yang signifikan, cenderung kurang terlibat dalam proses pemilihan atau memiliki pemahaman yang terbatas terhadap isu-isu politik yang mendasar. Hal ini menciptakan dilema, di mana meskipun memiliki potensi untuk menjadi kekuatan politik yang signifikan, pemilih pemula sering kali tidak efektif dalam menyuarakan aspirasi melalui proses demokrasi. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman politik di kalangan pemilih pemula dan mendorong partisipasi aktif dalam proses pemilihan melalui peran masyarakat, sehingga dapat diakomodasi dalam pembentukan kebijakan dan pengambilan keputusan politik.
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Pendekatan penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif yang menjelaskan gambaran atau pemberian makna secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data. Penelitian dengan metode deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomenafenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penyelidikan dengan memakai metode deskriptif bertujuan untuk memecahkan permasalahan pada masa sekarang, di antaranya adanya penyelidikan dengan penuturan, analisis dan klasifikasi. Metode ini biasa disebut juga metode analitik.
Adapun metode deskriptif diartikan sebagai suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan kepada subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. Penggunaan metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk membuat deskripsi atau gambaran nyata mengenai partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu.
2. [bookmark: _Toc162866045]Desain Penelitian
Desain penelitian ini yaitu kualitatif naturalistik, karena dalam penelitian ini dilakukan pendeskripsian mengenai peranan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu. Artinya, pelaksanaan penelitian ini terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.  Dengan sifatnya yang alami, kehadiran peneliti secara langsung sangat penting dalam pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan untuk menekankan validitas penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti dihadapkan langsung pada responden maupun lingkungannya sedemikian intensif. Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
Identifikasi masalah


Literatur review


Tujuan penelitian


Pengumpulan data



Pelaporan 



 Sumber: Bungin (2018)
Gambar 1 Desain Penelitian
Desain penelitian kualitatif yang ditunjukkan dalam gambar 1 dimulai dengan mengidentifikasi masalah terkait kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu. Langkah berikutnya adalah yaitu melakukan literatur review, di mana peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk memahami penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang dipilih, sehingga dapat membentuk landasan teoritis dan metodologis. Setelah itu, peneliti merumuskan tujuan penelitian, yang akan menjadi panduan dalam pelaksanaan penelitian. 
Tahap keempat adalah pengumpulan data, di mana data dikumpulkan melalui berbagai metode seperti wawancara, observasi, atau analisis dokumen untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan penelitan guna mengikuti setiap perkembangan persoalan yang ditemukan. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu. Hasil dari penelitian ini disusun dalam tahap pelaporan, yang mencakup semua temuan dan analisis yang dilakukan. Alur ini menggambarkan pendekatan yang terstruktur dalam penelitian kualitatif untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap masalah yang dikaji.
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Sumber data menunjukkan dari mana asal data yang digunakan dalam penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kepustakaan yaitu berupa buku, transkrip dan lain-lain . berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder dengan penjelasan sebagai berikut. 
1. Sumber Data Primer 
Menurut Sugiyono (2020:193) data primer merupakan Sumber data primer atau sumber data utama adalah sumber data yang didapat secara langsung oleh pengumpul tanpa melalui perantara. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data secara langsung baik secara individu maupun kelompok, lisan maupun tulis. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berupa kata, frasa, kalimat, ekspresi, sikap, tindakan dan percakapan Bersama masyarakat dan pemilih pemula mengenai kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu. 
2. Sumber Data Sekunder 
Menurut Moleong (2015: 159) data sekunder merupakan data tambahan yang berupa buku, majalah, Tabloid, arsip, atau dokumen pribadi yang tidak secara langsung diperoleh dari sumbernya, dapat berupa teori, pengembangan, dan hipotesis yang ditulis oleh orang lain yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Meskipun bukan data utama, data sekunder tidak dapat di abaikan karena data sekunder merupakan data pendukung yang berfungsi saling melengkapi data primer. Sumber data sekunder atau sumber data kedua dalam penelitian ini yaitu data yang bersumber dari buku-buku acuan yang berhubungan dengan permasalahan yang relevan yang menjadi objek penelitian diantaranya adalah kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu.

[bookmark: _Toc162866047]3.3 Wujud Data
Wujud data dalam penelitian ini adalah berupa kata, frasa atau kalimat yang relevan dalam kajian teori psikonanalisis untuk mendeskripsikan kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu
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Data kualitatif sepenuhnya digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan beberapa teknik untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data sangat penting dalam melakukan penelitian karena penelitian kualitatif membutuhkan data sebagai sumber utama untuk mengetahui hasil penelitian. Peneliti menggunakan beberapa instrumen seperti pertanyaan wawancara, lembar observasi, dan dokumen untuk memperoleh data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
[bookmark: _Toc146686623]1. Observasi
Observasi merupakan aktivitas pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas, observasi sebenarnya merupakan pengamatan yang dilakukan baik secara langsung atau tidak langsung. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi non partisipan, yaitu observasi yang tidak turut ambil bagian melibatkan peneliti secara langsung dalam kegiatan pengamatan dilapangan.
Observasi non partisipan mencerminkan bahwa orang yang mengadakan observasi tidak turun ambil bagian dalam kehidupan orang atau sekelompok orang yang akan diobservasi (Farida, 2019). Adapun hasil dari observasi non partisipan ini berupa catatan lapangan. Adapun hal-hal yang peneliti obsevasi mengenai kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu.
[bookmark: _Toc146686624]2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang membrikan jawaban atas pertanyaan itu (Sugiyono, 2019). Wawancara dirancang sebagai suatu proses tanya jawab antara dua orang atau lebih dengan berhadapan-berhadapan secara fisik, antara satu dengan yang lainnya dan masing-masing dapat mendengarkan secara langsung pembicaraan dengan menggunakan alat bantu seperti perekam, atau alat-alat tulis (Sugiyono, 2019).
Dengan demikian metode wawancara adalah proses pencarian data yang dilakukan dengan berhadapan langsung dengan orang yang akan diminta keterangan tentang suatu permasalahan. Sedangkan interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, yakni “menginterview dengan menggunakan krangka pertanyaan-pertayaan untuk disajikan, tetapi bagaimana cara pertayaan-pertayaan itu diajukan dan di interview sama sekali diarahkan kepada kebijaksanaan interview (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat dan pemilih pemula mengenai kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu. 
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Dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan lain-lain (Farida, 2019). Menurut Sugiyono (2019) dokumentasi merupakan suatu cara atau teknik yang di lakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 
Dokumen yang dimaksud pada penelitian ini dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang yang berkaitan dengan penelitian. dokumen yang diperoleh pada penelitian ini berupa catatan-catatan maupun foto kegiatan yang berkaitan dengan kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu. 
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Data yang telah didapat dan dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian dengan cara mengumpulkan data, disusun agar dapat dianalisis berdasarkan teori-teori yang relevan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas untuk dapat disajikan dalam bentuk hasil penelitian. Analisis data adalah langkah selanjutnya dari kegiatan penelitian setelah penulis melsakukan data yang didapat. Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan analisis isi. Teknik analisis data pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc141327141][bookmark: _Hlk151469443]Gambar 3. 1 Analisis Matriks Dari Miles Dan Huberman
Sumber: (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2019:247-252).

Berdasarkan pada gambar 3.1, analisis data menggunakan analisis matriks dari Miles dan Huberman yang menjelaskan analisis sebagai terdiri dari tiga arus aktivitas yang bersamaan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data dan kesimpulan, menggambar dan memverifikasi.
1. Pengumpulan data (Data Collection)
Teknis analisis data yang digunakan peneliti ialah dengan mengumpulkan data terlebih dahulu di lokasi penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tempat untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. Adapun data tersebut mencari informasi yang berkaitan tentang kesadaran pemilih pemula pada Pemilihan Presiden Tahun 2024 di Desa Kalirandu.
2. Reduction Data
Reduksi Data mengacu pada proses memilih, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data yang muncul dalam catatan lapangan tertulis atau transkripsi. Reduksi data sering pilihan paksa tentang aspek mana dari data yang dikumpulkan harus ditekankan, diminimalkan, atau disisihkan sepenuhnya untuk kepentingan penelitian.
3. Display Data
Display Data adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan terkompresi yang memungkinkan kesimpulan menggambar dan tindakan. Melihat tampilan membantu kita memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan sesuatu, baik menganalisis lebih lanjut atau mengambil tindakan, berdasarkan pemahaman.
4. Conclusion Drawing and Verification
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari awal pengumpulan data, kualitatif, keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan konfigurasi, arus kasual, dan preposisi. Verifikasi mungkin sesingkat pemikiran kedua yang sekilas melintas pikiran pengidentifikasi selama menulis. Digunakan untuk menggambarkan semua data yang akan dikumpulkan untuk dituliskan kesimpulan, yang mudah dipahami oleh peneliti lain.
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid jika tidak ada perbedaan antara apa yang peneliti laporkan dengan kenyataan terjadi pada objek Tapi, perlu diketahui bahwa kebenaran data realitas menurut penelitian kualitatif tidak tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia yang terbentuk dalam diri seseorang sebagai proses mentalitas individu dengan berbagai latar belakang. Untuk mengukur keabsahan data yang digunakan selama di lapangan, peneliti melakukan uji kredibilitas yaitu triangulasi.
Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan. Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan triangulasi data, yaitu untuk meguji kredibilitas data dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner (Sugiyono, 2019). Pada penerapannya triangulasi data akan dilakukan dengan cara membandingkan antara data hasil wawancara dengan data hasil dokumentasi dan observasi partisipan, melalui program yang dilaksanakannya, dan hasil yang didapat sesuai dengan data wawancara.

[bookmark: _Toc162866050]3.6 Teknik Penyajian Hasil Analisis
Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan menggunakan metode penyajian formal dan informal. Metode formal adalah metode penyajian dengan menggunakan statistik berupa angka dan tabel atau bagan, sedangkan metode informal adalah metode penyajian dengan menggunakan untaian kata-kata biasa agar terkesan rinci dan terurai. Pada penelitian ini, untuk memperoleh hasil analisis yang lengkap, hasil analisis disajikan dengan metode formal berupa singkatan dan tabel serta metode informal dengan menggunakan deskripsi-deskripsi yang bersifat kualitatif.
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